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PROFITABILITAS DAN LEVERAGE  TERHADAP NILAI PERUSAHAAN 







A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan studi empiris. 
Studi empiris dilakukan terhadap fakta empiris yang telah ada dan di uji 
secara sistematis. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan penelitian dengan analisis asosiatif yang merupakan analisis 
statistik untuk menganalisis hubungan atau pengaruh antara dua variabel 
atau lebih. Penelitian asosiatif adalah jenis penelitian yang bertujuan 
mengetahui dan menganalisis pengaruh hubungan antara satu variabel 
dengan variabel-variabel lainnya (Ulum dan Juanda, 2016) 
B. Jenis Dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa annual report 
dan data-data terkait lainnya yang diperoleh melalui website Bursa Efek 
Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id tahun 2017 dan tahun 2018. Adapun 
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data mengenai proporsi 
jumlah kepemilikan manajerial, dewan direksi, laba bersih setelah pajak, 
aset, hutang, nilai pasar ekuitas, nilai buku dari total aktiva dan nilai buku 







C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik 
dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan data annual report perusahaan 
yang masuk dalam indeks LQ – 45  periode 2017 dan 2018 yang di 
publikasikan melalui website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).  
D. Populasi, Sampel, dan Penentuan Teknik Sampel 
Populasi dalam penelitian ini menggunakan populasi perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang masuk ke dalam indeks LQ-
45. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purpose sampling, dengan 
kriteria pemilihan sampel sebagai berikut : 
1. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang masuk berturut 
turut pada periode pertama dan periode kedua dalam indeks LQ-45 
tahun 2017 dan 2018. 
2. Perusahaan yang mengungkapkan data berupa laporan keuangan, 
proporsi kepemilikan manajerial, proporsi dewan direksi, laba bersih 
setelah pajak, aset, hutang, nilai pasar ekuitas, nilai buku dari total 
aktiva dan nilai buku dari total hutang, berturut-turut selama tahun 2017 
dan 2018.  
B. Definisi Operasional & Pengukuran Variabel 
1. Variabel Independen (X) 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 




2006). Variabel dalam penelitian ini adalah kepemilikan manajerial, 
dewan direksi, profitabilitas dan leverage. 
a) Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajerial merupakan jumlah presentase 
saham yang dimiliki oleh pihak manajemen yang aktif terlibat 
dalam proses pengambilan keputusan (direksi dan komisaris) atau 
seluruh modal dalam perusahaan. (Tria, Nila, dan Ferina, 2018). 




Sumber : Nurainun, Juwita, dan Krisnawati, 2012 
b) Dewan Direksi 
Dewan direksi adalah organ perseroan yang berwenang dan 
bertanggung jawab penuh atas pengurusan  perseroan untuk 
kepentingan perseroan, sesuai dengan maksud dan tujuan perseroan 
serta mewakili perseroan, baik di dalam maupun di luar pengadilan 
sesuai dengan anggaran dasar dengan perhitungan dewan direksi 
sebagai berikut : 
 
 
Sumber : Susanto Wibowo, 2016 
 
 
𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑚𝑒𝑛
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
% 
Jumlah total anggota dewan direksi = 





Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan keuntungan. Pengukuran profitablitas 
menggunakan rasio yang disebut juga rasio profitabilitas sebagai  
berikut : 
 
           Sumber : Murhardi, 2013 
d) Leverage 
Leverage mengacu pada jumlah pendanaan utang (yang 
memberikan pengembalian tetap) dalam struktur modal 
perusahaan. Pengukuran leverage diukur melalui rasio yang disebut 
rasio pengelolaan utang sebagai berikut : 
 
 
             Sumber : Murhardi, 2013 
2. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau dikenal 
juga sebagai variabel yang menjadi akibat karena adanya variabel 
independen (Sugiyono dalam Zufikar, 2016). Sedangkan variabel 
dependen penelitian ini adalah nilai perusahaan. Nilai perusahaan 
merupakan persepsi investor atas kondisi keuangan perusahaan. Nilai 
perusahaan terlihat dari maksimalisasi kekayaan pemegang saham 
yang tercermin dalam memaksimumkan harga saham perusahaan. 
𝑅𝑂𝐸 = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 







Penelitian ini mencoba meneliti nilai perusahaan dengan pendekatan 
rasio Tobin’s  Q sebagai berikut : 
 
 
 Q  = Nilai perusahaan 
EMV = Nilai pasar ekuitas 
EBV = Nilai buku dari total aktiva 
D   = Nilai buku dari total hutang 
C. Teknik Analisis Data 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskripstif memberikan gambaran atau deskripsi suatu 
data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standard deviasi, varian, 
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 
2011; 19) 
2. Uji Asumsi Klasik 
Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis 
regresi berganda dengan bantuan software SPSS for Windows version 
22. Penggunaan metode analisis dalam regresi dalam pengujian 
hipotesis terlebih dahulu diuji apakah model tersebut telah memenuhi 
asumsi klasik atau tidak. Pengujian asumsi terdiri dari uji normalitas, 
uji multikolonearitas, uji autokorelasi dan uji heterokesdasitas. 
 







a) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah populasi 
data berdistribusi normal atau tidak. Jika data menunjukkan 
berdistribusi normal, maka penelitian dilakukan dengan 
menggunakan uji statistik berjenis parametrik. Sedangkan jika data 
tidak distribusi normal, maka dapat digunakan uji statistik berjenis 
non-permatik. 
b) Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi berganda ditemukan adanya korelasi antar variable 
bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel bebas. Jika variable bebas saling 
berkorelasi, maka variable variable  ini tidak orthogonal. Variabel 
orthogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama 
variabel bebas sama dengan nol (Ghozali, 2009; 95). Untuk 
mendeteksi ada tidaknya gejala multikolinearitas di dalam model 
regresi, dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation 
Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen 
lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variable independen yang 






c) Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi berganda terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut Homokedastisitas dan jika beda disebut 
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homokedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali, 
2009: 125). Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan 
melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variable dependen 
yaitu ZPRED dengan variabel residualnya SRESID. 
d) Uji Autokolerasi  
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul 
karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu 
observasi ke observasi lainnya (Ghozali 2009; 93). Uji autokorelasi 
dilakukan dengan metode Durbin-Watson. Namun, apabila variabel 
tidak memenuhi kriteria Durbin Watson maka harus diuji kembali 




antara nilai batas atas (du) maka diperkirakan tidak terjadi 
autokorelasi. Dasar pengambilan keputusan uji autokorelasi adalah 
sebagai berikut: 
a. Apabila nilai DW terletak antara batas atas atau upper bound 
(du) dan (4-du), maka koefisien autokorelasi sama dengan nol, 
berarti tidak ada autokorelasi. 
b. Apabila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau 
lower bound (dl), maka koefisien autokorelasi lebih besar 
daripada nol, berarti ada auto korelasi positif. 
c.  Apabila nilai DW lebih besar daripada (4-dl), maka koefisien 
autokorelasi lebih kecil dari nol, berarti ada autokorelasi 
negatif. 
d. Apabila nilai DW terletak diantara batas atas (du) dan batas 
bawah (dl) atau DW terletak antara (4-du) dan (4-dl), maka 
hasilnya tidak dapat disimpulkan (Ghozali, 2009:79- 80). 
3. Uji Regresi Berganda  
 Model analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 
regresi berganda. Selain mengukur kekuatan hubungan antara dua 
variabel ata lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel 
dependen dengan variabel independen (Ghozali, 2006). Model statistik 






 =  +      +     +     +   
Keterangan: 
Y  = Nilai Perusahaan 
a  = Konstanta 
b1-b2 = Koefisien regresi 
X1 = Kepemilikan Manajerial 
X2 = Dewan Direksi 
X3 = Profitabilitas 
X4 = Leverage    
ε  = Error 
4) Uji Hipotesis 
a) Koefisien Determinasi (R2) 
 Pengukuran koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui 
persentase pengaruh variabel independen terhadap perubahan variabel 
dependen. Dari ini diketahui seberapa besar variabel dependen mampu 
dijelaskan oleh variabel independennya, sedangkan sisanya dijelaskan 
oleh sebab-sebab lain diluar model. 
b) Uji Simultan (Uji F) 
 Uji F digunakan untuk menguji tingkat pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama. Dalam 






c) Uji Parsial (Uji t) 
 Uji t digunakan untuk menguji tingkat signifikansi pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. 
Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan nilai t 
hitung masing-masing koefisien t regresi dengan t tabel sesuai dengan 
tingkat signifikansi yang digunakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
